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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh konteks teori komunikasi, storytelling di instagram
melalui elemen visual, naratif, dan keterlibatan sangat efektif dalam meningkatkan
kesadaran merek. Peneliti menekankan bahwa konten yang disusun dengan narasi yang
strategis dapat menghasilkan ingatan terhadap merek dan memperkuat asosiasi positif di
benak audiens, terutama jika disertai dengan komunikasi dengan pengikut. Fenomena
konten endorsement di Instagram Reels semakin meluas, dimana influencer
mengintegrasikan produk ke dalam cerita sehari-hari mereka. Hal ini menciptakan
keterhubungan yang lebih mendalam antara influencer, produk, dan audiens. Namun,
keberhasilan konten endorsement dalam membangun kesadaran merek tidak bisa dijamin
hanya dengan popularitas influencer: aspek storytelling, keaslian, dan desain visual
sangat mempengaruhi seberapa efektif pesan merek tersampaikan dan diingat oleh
audiens. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi visual storytelling konten
endorsment di instagram reels untuk meningkatkan brand awareness pada akun
@mhdarifi_27. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara terstruktur, analisis data dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling dapat menghasilkan konten
yang lebih terstruktur dan terarah pada satu alur yang jelas. Brand awareness merupakan
kunci utama jalannya ads iklan pada reels instagram konten kreator. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pola konten kreator sebagai pelaku dan pengikut sebagai
penikmat konten diharapkan mampu sama-sama memberikan impact yang positif bagi
keberlangsungan ekosistem media sosial yang positif dan membangun.

Kata Kunci: Visual Storytelling, Konten Endorsement, Brand Awareness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Instagram sebagai salah satu platform media sosial semakin berpengaruh
dalam taktik pemasaran digital, terutama karena kemampuannya dalam
menggabungkan elemen visual serta narasi. Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan fitur-fitur Instagram berlangsung pesat salah satunya adalah Reels.
Reels menyediakan video pendek yang ideal untuk bercerita secara visual karena
sifatnya yang dinamis, kreatif, dan mudah dibagikan. Keberadaan Reels
memberikan peluang strategis bagi merek dan influencer untuk meningkatkan
kesadaran merek melalui konten yang menarik dan menyentuh emosi audiens.
Dalam kondisi sosial yang ada saat ini, generasi muda sangat akrab dengan konten
visual singkat. Mereka cenderung lebih menyukai konten yang mudah dipahami,
autentik, dan bersifat pribadi. Banyak influencer yang memanfaatkan Reels untuk
mendapatkan dukungan dari merek, menampilkan produk dalam konteks
kehidupan sehari-hari yang terasa dekat oleh audiens. Interaksi ini bukan sekadar
iklan, tetapi juga sebuah cerita yang dapat memperkuat hubungan emosional
antara merek dan pengikut (Harahap et al., 2023).

Fenomena ini menciptakan tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi,
konten endorsement yang dibuat melalui storytelling visual bisa meningkatkan
daya tarik dan kredibilitas merek karena disampaikan dalam bentuk cerita yang
mudah dipahami. Namun di sisi lain, tidak semua strategi storytelling memberikan

hasil optimal terhadap kesadaran merek, terutama jika pesan visual atau naratifnya



tidak disusun dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
strategi storytelling di Reels dirancang dan dampaknya terhadap kesadaran merek.
Dalam sepuluh tahun terakhir, Instagram telah menjadi saluran penting bagi
merek dan influencer dalam pemasaran digital. Fitur seperti feeds, stories, dan
khususnya Reels memungkinkan pembuatan konten visual dengan narasi yang
singkat namun sangat menarik. Dalam konteks endorsement, Reels memberikan
kesempatan bagi influencer untuk menyajikan produk bukan hanya sebagai iklan,
tetapi sebagai bagian dari narasi visual yang autentik dan menarik. Secara sosial,
generasi milenial dan generasi Z yang aktif menggunakan Instagram
menunjukkan minat tinggi terhadap konten video pendek dan naratif. Mereka
mengonsumsi konten tidak hanya berdasarkan tampilan, tetapi juga pada
bagaimana cerita disajikan dan seberapa relevan serta personal konten tersebut.
Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya storytelling visual sebagai bentuk
komunikasi yang lebih emosional dan personal dibanding iklan tradisional.
Fenomena konten endorsement di Instagram Reels semakin meluas,
dimana influencer mengintegrasikan produk ke dalam cerita sehari-hari mereka.
Hal ini menciptakan keterhubungan yang lebih mendalam antara influencer,
produk, dan audiens. Namun, keberhasilan konten endorsement dalam
membangun kesadaran merek tidak bisa dijamin hanya dengan popularitas
influencer: aspek storytelling, keaslian, dan desain visual sangat mempengaruhi
seberapa efektif pesan merek tersampaikan dan diingat oleh audiens. Di
Indonesia, penelitian dari Institut Teknologi Kalimantan (ITK) mengungkap

bahwa konten iklan melalui Instagram Reels efektif menjangkau audiens dan



meningkatkan visibilitas merek UMKM. Namun, meskipun jumlah tontonan
tinggi, interaksi tetap rendah, menunjukkan perlunya optimisasi strategi
storytelling agar tidak hanya terlihat, tetapi juga beresonansi secara emosional
(Pengabdian et al., 2025). Lebih lanjut, studi kuantitatif oleh Maharani, Wirga,
dan Waciko menemukan bahwa iklan Reels dan word-of-mouth elektronik (e-
WOM) berpengaruh terhadap kesadaran merek layanan Indibiz (Desember et al.,
2025). Temuan ini menggarisbawahi bahwa Reels memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesadaran merek, tetapi pendekatan praktis dan strategis dalam
pembuatan konten sangat diperlukan untuk memaksimalkan dampak tersebut.
Penelitian sebelumnya mengenai storytelling dan kesadaran merek
menyoroti betapa pentingnya keaslian dalam narasi. Keautentikan storytelling
oleh para influencer Instagram sangat berpengaruh pada kesadaran merek produk
roti lokal. Cerita yang bisa dihubungkan dan tampilan visual yang menarik dapat
meningkatkan interaksi dengan audiens (Susanti dan Budi Harto, 2024). Namun,
penelitian tersebut lebih terfokus pada konten yang ada di feed atau ulasan, dan
belum membahas secara mendetail mengenai konten Reels serta strategi narasi
visual dalam endorsement. Straregi visual dan penceritaan dari akun instagram
@tokomerekah dalam membangun karakter merek juga penting. Penelitian
tersebut menemukan bahwa tema estetika yang konsisten (seperti vintage) dan
cara penceritaan dalam kontennya sangat membantu dalam menciptakan citra
merek yang khas dan mendekatkan diri dengan audiens. Studi ini relevan karena
mengilustrasikan penggunaan storytelling visual di Instagram secara kualitatif,

meskipun tidak terfokus pada endorsement (Nugroho et al., 2024).



Dalam konteks teori komunikasi, storytelling di instagram melalui elemen
visual, naratif, dan keterlibatan sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran
merek. Peneliti menekankan bahwa konten yang disusun dengan narasi yang
strategis dapat menghasilkan ingatan terhadap merek dan memperkuat asosiasi
positif di benak audiens, terutama jika disertai dengan komunikasi dengan
pengikut (Annahlka & Diniati, 2025). Meskipun banyak penelitian membahas
storytelling, kesadaran merek, serta konten di Instagram, masih ada kekurangan
signifikan dalam penelitian yang diterapkan pada endorsement di Reels untuk
akun kecil hingga menengah atau merek lokal. Sebagian besar literatur yang ada
lebih menyoroti kampanye perusahaan besar, desain konten feed/story, atau
pengukuran efektivitas iklan secara kuantitatif, tetapi kurang mengkaji dinamika
storytelling visual dalam endorsement Reels dari sudut pandang influencer atau
pemilik merek itu sendiri. Dengan melihat kekurangan ini, penelitian terkait
strategi storytelling visual dalam endorsement di Instagram Reels untuk akun
lokal seperti @mhdarifi_27 menjadi amat relevan dan penting. Meskipun akun ini
tidak sebesar merek internasional, mereka memiliki kesempatan untuk
meningkatkan kesadaran merek dengan pendekatan narasi yang lebih kreatif,
personal, dan autentik.

Secara kualitatif, menyelidiki bagaimana pemilik akun atau influencer di
@mhdarifi_27 merancang narasi visual dan struktur cerita untuk endorsement
akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pemasaran
sehari-hari yang sering kali tidak tercatat dalam data kuantitatif. Penelitian

semacam ini juga memungkinkan analisis terhadap pilihan kreatif (seperti



pemilihan warna, sudut kamera, framing, dan alur cerita), alasan di balik narasi,
serta bagaimana audiens memberi respons dan membentuk persepsi merek
melalui komentar, like, dan interaksi lainnya.

Penelitian ini tidak hanya akan memperkaya sumber literatur akademik
terkait visual storytelling dan pemasaran digital di media sosial, tetapi juga
memberikan wawasan praktis bagi influencer dan pemilik akun merek kecil dalam
menciptakan brand awareness yang lebih berhasil. Hasil studi ini diharapkan
dapat menjadi panduan strategis dalam meningkatkan brand awareness yang lebih
baik melalui storytelling visual yang autentik dan dapat diterima oleh audiens.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti strategi
storytelling visual yang diterapkan dalam konten endorsement Instagram Reels
oleh akun @mhdarifi_27 dan menganalisis pengaruhnya terhadap kesadaran
merek. Penelitian kualitatif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
wawasan teoretis terhadap pengembangan studi komunikasi visual dan pemasaran
digital, serta rekomendasi praktis bagi pemilik akun atau influencer dalam
merancang konten endorsement yang lebih efektif untuk membangun kesadaran
merek di kalangan audiens mereka. Instagram sebagai salah satu platform media
sosial semakin berpengaruh dalam taktik pemasaran digital, terutama karena
kemampuannya dalam menggabungkan elemen visual serta narasi.

Fenomena ini menciptakan tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi,
konten endorsement yang dibuat melalui storytelling visual bisa meningkatkan
daya tarik dan kredibilitas merek karena disampaikan dalam bentuk cerita yang

mudah dipahami. Namun di sisi lain, tidak semua strategi storytelling memberikan



hasil optimal terhadap kesadaran merek, terutama jika pesan visual atau naratifnya
tidak disusun dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
strategi storytelling di Reels dirancang dan dampaknya terhadap kesadaran merek.
Dalam sepuluh tahun terakhir, Instagram telah menjadi saluran penting bagi
merek dan influencer dalam pemasaran digital. Fitur seperti feeds, stories, dan
khususnya Reels memungkinkan pembuatan konten visual dengan narasi yang
singkat namun sangat menarik. Dalam konteks endorsement, Reels memberikan
kesempatan bagi influencer untuk menyajikan produk bukan hanya sebagai iklan,
tetapi sebagai bagian dari narasi visual yang autentik dan menarik. Secara sosial,
generasi milenial dan generasi Z yang aktif menggunakan Instagram
menunjukkan minat tinggi terhadap konten video pendek dan naratif. Mereka
mengonsumsi konten tidak hanya berdasarkan tampilan, tetapi juga pada
bagaimana cerita disajikan dan seberapa relevan serta personal konten tersebut.
Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya storytelling visual sebagai bentuk
komunikasi yang lebih emosional dan personal dibanding iklan tradisional.
Dengan melihat kekurangan ini, penelitian terkait strategi storytelling
visual dalam endorsement di Instagram Reels untuk akun lokal seperti
@mhdarifi_27 menjadi amat relevan dan penting. Meskipun akun ini tidak
sebesar merek internasional, mereka memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kesadaran merek dengan pendekatan narasi yang lebih kreatif, personal, dan
autentik. Secara kualitatif, menyelidiki bagaimana pemilik akun atau influencer di
@mhdarifi_27 merancang narasi visual dan struktur cerita untuk endorsement

akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pemasaran



sehari-hari yang sering kali tidak tercatat dalam data kuantitatif. Penelitian
semacam ini juga memungkinkan analisis terhadap pilihan kreatif (seperti
pemilihan warna, sudut kamera, framing, dan alur cerita), alasan di balik narasi,
serta bagaimana audiens memberi respons dan membentuk persepsi merek
melalui komentar, like, dan interaksi lainnya.

Penelitian ini tidak hanya akan memperkaya sumber literatur akademik
terkait visual storytelling dan pemasaran digital di media sosial, tetapi juga
memberikan wawasan praktis bagi influencer dan pemilik akun merek kecil dalam
menciptakan brand awareness yang lebih berhasil. Hasil studi ini diharapkan
dapat menjadi panduan strategis dalam meningkatkan brand awareness yang lebih
baik melalui storytelling visual yang autentik dan dapat diterima oleh audiens
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti strategi
storytelling visual yang diterapkan dalam konten endorsement Instagram Reels
oleh akun @mhdarifi_27 dan menganalisis pengaruhnya terhadap kesadaran
merek. Penelitian kualitatif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
wawasan teoretis terhadap pengembangan studi komunikasi visual dan pemasaran
digital, serta rekomendasi praktis bagi pemilik akun atau influencer dalam
merancang konten endorsement yang lebih efektif untuk membangun kesadaran
merek di kalangan audiens mereka.
1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana strategi visual storytelling konten endorsment di instagram

reels untuk meningkatkan brand awareness pada akun @mhdarifi_27 ?



1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi visual
storytelling konten endorsment di instagram reels untuk meningkatkan brand
awareness pada akun @mhdarifi_27
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1.Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori komunikasi pemasaran digital, khususnya dalam
konteks visual storytelling pada media sosial. Hasil penelitian dapat
memperkaya kajian mengenai bagaimana elemen visual, alur naratif,
dan teknik penyampaian pesan berperan dalam membentuk brand
awareness di platform berbasis video pendek seperti Instagram Reels.
Temuan penelitian juga dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan
model atau kerangka analisis baru terkait strategi storytelling pada
konten endorsement.
1.4.2.Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan strategis
bagi pemilik akun @mbhdarifi_27 maupun influencer lain dalam
merancang konten endorsement yang lebih menarik, autentik, dan
efektif. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu mereka
meningkatkan kualitas storytelling visual agar mampu menarik
perhatian audiens dan memperkuat brand awareness produk yang

dipromosikan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi



pelaku UMKM dan pemasar digital dalam merancang strategi konten

berbasis video pendek.

1.4.3.Manfaat Akademis

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi ilmiah bagi mahasiswa,
peneliti, dan akademisi yang tertarik mempelajari strategi visual
storytelling, endorsement, dan brand awareness dalam konteks media
sosial. Studi ini dapat memperluas literatur akademik khususnya
dalam bidang komunikasi, pemasaran, dan media digital, serta dapat
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan objek, metode, atau

pendekatan yang lebih luas.

1.5.Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari masing masing uraian sub-bab yaitu: latar
belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

URAIAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan dan memaparkan teori teori dan konsep konsep
Visual Storytelling, Konten Endorsement, Brand Awareness,
Instagram Reels yang berkaitan dengan konsep penelitian mengenai
"Strategi Visual Storytelling Konten Endorsement di Instagram
Reels Untuk Meningkatkan Brand Awareness Pada Akun

@mhdarifi_27".



BAB IlI

BAB IV :

BAB V

10

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari masing masing uraian sub-bab yaitu: jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan
lokasi penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian dan pembahasan
yang telah penulis lakukan mengenai "Strategi Visual Storytelling
Konten Endorsement di Instagram Reels Untuk Meningkatkan
Brand Awareness Pada Akun @mhdarifi_27"

PENUTUP

Bab ini berisikan uraian simpulan dan saran.



BAB |1

URAIAN TEORITIS
2.1.Komuikasi Digital

Komunikasi digital merupakan proses pertukaran pesan yang didukung
oleh teknologi dan platform digital, seperti situs web, aplikasi, serta media
sosial. Dalam proses ini, pengirim dan penerima berinteraksi menggunakan
media elektronik. Di praktiknya, komunikasi digital tidak hanya mencakup
pengiriman informasi, tetapi juga melibatkan mekanisme pengukuran,
penyimpanan, dan pengolahan data yang terkait dengan medium digital. Oleh
karena itu, setiap aktivitas komunikasi dalam konteks digital akan
meninggalkan jejak yang bisa dianalisis (Grewal et al., 2022). Ciri khas dari
komunikasi digital adalah interaktivitas dua arah dan keberagaman bentuk
pesan. Pesan pada komunikasi digital biasanya terdiri dari berbagai bentuk
modalitas seperti teks, gambar, audio, video, dan metadata (misalnya caption
atau hashtag).

Kebersamaan modalitas ini memungkinkan pembentukan makna yang
kompleks, di mana makna tidak hanya disampaikan melalui kata, tetapi juga
melalui elemen visual, audio, serta urutan waktu yang terpadu. Karena itu,
dalam menganalisis komunikasi digital, diperlukan pendekatan yang
melibatkan berbagai bentuk modalitas dan mempertimbangkan konteks
(Grewal et al., 2022). Selain itu, komunikasi digital sangat dipengaruhi oleh
struktur dan desain platform. Algoritma, format konten, serta metrik yang

digunakan oleh platform memengaruhi bagaimana informasi ditampilkan,
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diutamakan, dan diberikan insentif kepada pembuat konten (Poell, 2019).
Dalam ekosistem tersebut, perhatian pengguna menjadi suatu komoditas.
Platform mengoptimalkan distribusi konten berdasarkan indikator perilaku
pengguna, seperti durasi tonton, klik, atau interaksi awal. Oleh karena itu,
dalam mengembangkan strategi komunikasi digital, diperlukan upaya untuk
menarik dan mempertahankan perhatian di tengah persaingan yang sangat
ketat (Vettehen & Schaap, 2023).

Dalam hal metodologi, studi tentang komunikasi digital memerlukan
pendekatan triangulasi, meliputi analisis isi yang memadukan berbagai
bentuk modalitas (seperti frame, audio, dan teks tambahan), analisis metadata
dan struktur platform, serta pendekatan kualitatif seperti wawancara untuk
memahami makna subjektif dan praktik produksi konten. Dari sisi etika,
peneliti  harus memperhatikan isu seperti transparansi (misalnya
pengungkapan endorsement), privasi data, serta bias algoritmik yang dapat
memengaruhi hasil penelitian dan interpretasi terhadap fenomena komunikasi

digital (Poell, 2019).

2.2.New Media
New media merujuk pada berbagai bentuk media dan teknologi
komunikasi yang beroperasi berdasarkan komputasi dan jaringan, seperti situs
web interaktif, platform jejaring sosial, blog, wiki, serta layanan berbagi
konten. Media ini memungkinkan distribusi, manipulasi, dan rekonfigurasi
data secara digital. Berbeda dengan media lama yang biasanya bersifat satu

arah, new media memungkinkan pengguna untuk membuat, mengubah, dan
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menyebarkan konten secara langsung (Yujie et al., 2022). Ciri utama new
media adalah interaktivitas dan partisipasi pengguna (user-generated content).
Audiens tidak lagi hanya sebagai penerima tetapi dapat memberikan
komentar, membagikan, mengedit, atau mengubah ulang konten, sehingga
membentuk ekosistem komunikasi yang bersifat banyak-ke-banyak. Selain
itu, new media bersifat multimodal, artinya makna ditentukan dari kombinasi
berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, video, dan metadata (misalnya
hashtag atau caption). Analisis terhadap new media memerlukan pendekatan
yang memadukan berbagai bentuk media (Celik et al., 2021).

New media juga perlu dipahami sebagai bagian dari ekosistem
platform. Algoritme, format, dan metrik platform (seperti likes, waktu tonton,
atau rekomendasi) tidak hanya berupa infrastruktur teknis, tetapi membentuk
praktik produksi, visibilitas, dan nilai ekonomi dari konten tersebut. Proses
ini menjadi fokus dalam penelitian tentang platformization. Dalam ekonomi
perhatian yang baru, perhatian pengguna menjadi sesuatu yang bernilai,
sehingga desain konten harus mampu menarik dan mempertahankan
perhatian dengan cepat. Secara sosial dan etis, new media juga menimbulkan
berbagai tantangan, termasuk masalah privasi, penyebaran informasi yang
tidak akurat, serta kebutuhan transparansi (misalnya penjelasan mengenai
iklan atau endorsement). Bagi para peneliti, new media menuntut pendekatan
metodologi yang terpadu, seperti analisis isi multimodal, pelacakan metadata
dan metrik platform, serta pendekatan kualitatif (seperti wawancara atau

observasi) untuk memahami praktik produksi konten dan makna subjektif di
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baliknya (Poell, 2019).
2.3.Visual Storytelling

Keterlibatan konsumen atau engagement sangat berperan dalam
membangun kesadaran merek secara jangka panjang. Dengan menganalisis
pola pikir dan perilaku konsumen, kita bisa mengidentifikasi pola-pola
tersebut menggunakan metode seperti machine learning, misalnya
conditional inference tree. Pendekatan ini bisa digunakan untuk merangsang
keterlibatan melalui berbagai aktivitas terkait merek. Dalam strategi
storytelling visual untuk endorse, merek dapat memanfaatkan informasi
yang diperoleh untuk menciptakan elemen narasi dan visual yang
mendorong respons aktif dari audiens, seperti mengeklik like, berkomentar,
atau membagikan konten, bukan hanya sekadar menonton atau melihat
(Schivinski et al., 2016).

Pengaruh dari pemasaran melalui influencer di Instagram tidak
hanya terbatas pada saluran distribusi pesan, tetapi juga pada proses
pembentukan cerita. Mereka yang membagikan konten cerita dalam endorse
ini meningkatkan keterlibatan audiens melalui dua proses mediasi yaitu
relatability dan trust. Relatability membuat audiens merasa terhubung
dengan cerita yang dibagikan, sementara trust meningkatkan kepercayaan
terhadap poin endorsement tersebut. Kombinasi antara kedua faktor ini
dapat meningkatkan efektivitas strategi endorse yang berbasis cerita (Atiq et
al., 2022). Cerita yang mengandung emosi terbukti mampu meningkatkan

tanggapan audiens terhadap konten berbayar, terutama ketika dibuat oleh
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micro-influencer. Storytelling emosional dalam iklan Instagram pada
khususnya dapat menciptakan performa iklan yang lebih baik dibandingkan
konten yang lebih deskriptif. Hal ini sangat relevan untuk konten Reels
endorse, karena video pendek dengan narasi yang emosional dapat
memperkuat pesan, membangun ikatan secara emosional, serta
meningkatkan kesadaran merek secara lebih dalam dibandingkan jika hanya
menampilkan produk secara statis (Gross et al., 2023).

Dalam membangun identitas merek melalui platform Instagram,
strategi visual dan narasi memainkan peran penting. Studi kualitatif yang
dilakukan pada akun Instagram @tokomerekah menunjukkan bahwa
estetika visual yang konsisten seperti tema vintage dan narasi melalui
caption atau video akan membantu dalam membangun identitas merek serta
meningkatkan loyalitas konsumen. Strategi semacam ini bisa diterapkan
pula dalam konten endorse Reels, di mana influencer dan merek harus
menyelaraskan estetika visual agar tetap sesuai dengan identitas
@mhdarifi_27, sekaligus terasa autentik bagi pengikut influencer tersebut
(Nugroho et al., 2024).

Aspek emosional juga berperan penting dalam meningkatkan
keterlibatan konsumen dan pembentukan kesadaran merek. Studi yang
berkaitan dengan dimensi emosional dalam hubungan online antara
konsumen dan merek menemukan bahwa aktivasi emosional melalui konten
merek, seperti visual storytelling, berkaitan erat dengan attachment dan

loyalitas konsumen. Dengan menerapkan narasi yang mengandung emosi—
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misalnya kisah di balik penggunaan produk, pengalaman pengguna, atau
aspirasi kehidupan yang terkait dengan merek—konten Reels endorse dapat
menciptakan resonansi emosional yang memperkuat kesadaran merek
(Dhawan & Singh, 2025).

Akhirnya, dalam menilai efektivitas visual storytelling dalam
endorsement, penting untuk melihat dampaknya terhadap kesadaran
merek. Penelitian mengenai efektivitas kampanye visual Instagram
terhadap Gen Z menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti relevansi
konten, kualitas visual, serta tingkat keterlibatan audiens sangat
berpengaruh terhadap tingkat kesadaran merek. Oleh karena itu, dalam
merancang strategi visual storytelling untuk @mhdarifi_27 melalui
Instagram Reels, selain memperhatikan aspek estetika dan narasi, juga
perlu memperhatikan beberapa metrik engagement seperti like, komentar,
dan share. Selain itu, analisis pasca-publikasi juga penting untuk
mengevaluasi sejauh mana konten endorsement mampu membangun
kesadaran merek di benak audiens (Siregar et al., 2025).

2.4.Konten Endoresment
Salah satu metode pemasaran digital yang banyak diterapkan
adalah endorsement di Instagram. Instagram adalah aplikasi untuk berbagi
foto dan video juga merupakan platform media sosial yang memungkinkan
pengguna melakukan berbagai aktivitas, termasuk berbisnis dengan
memanfaatkan hashtag yang dapat diakses oleh publik. Jumlah pengikut di

Instagram umumnya menjadi indikator popularitas sebuah akun. Setiap
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orang bebas untuk membuat konten sesuai keinginan mereka. Kini, tidak
hanya selebriti yang memiliki pengikut yang banyak, tetapi individu
dengan konten kreatif juga memiliki kesempatan besar untuk
menghasilkan uang lewat Instagram, yang biasa disebut selebgram. Salah
satu peran selebgram adalah menjadi target endorsement. Endorsement di
media sosial saat ini merupakan bentuk kerjasama saling menguntungkan
antara dua pihak. Kerjasama ini biasanya terjadi antara toko online dengan
selebriti atau selebgram, karena mereka memiliki banyak penggemar dan
pengikut yang dapat berkontribusi pada peningkatan penjualan produk dan
layanan (Hartini, 2016). Endorsement ini secara tidak langsung akan
memengaruhi  pengikut di Instagram dan membantu membangun
kesadaran merek. Bidang kuliner saat ini berkembang pesat, terutama di
Pekanbaru. Munculnya banyak usaha di bidang kuliner membuat pelaku
usaha dituntut untuk terus mempromosikan produk mereka dan
menjangkau area promosi yang lebih luas. Salah satu pilihan media
promosi yang bisa dimanfaatkan adalah endorsement dari selebgram yang
spesifik di bidang kuliner, yang tentunya berdampak signifikan terhadap
keputusan seseorang untuk membeli. Fenomena strategi pemasaran terbaru
ini menjadi landasan untuk meneliti seberapa efektif endorsement yang
dilakukan oleh selebgram di Instagram dalam memengaruhi konsumen
yang mengikuti akun kuliner di Pekanbaru dengan pendekatan model

EPIC (Hardilawati et al., 2019).
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2.5.Brand Awareness

Brand awareness berarti sejauh mana konsumen mengenali dan
mengingat suatu merek. Brand awareness dipengaruhi oleh cara
konsumen memproses informasi terkait merek, termasuk nama, logo,
atau slogan yang digunakan perusahaan. Menurut buku Hariyanto (2023)
yang mengacu pada Budiman et al. (2004), tingkatan kesadaran merek
secara berurutan adalah: tidak menyadari merek (unware of brand), yaitu
produk baru yang baru saja diperkenalkan kepada konsumen; pengenalan
merek (brand recognition), yaitu kemampuan konsumen untuk
mengenali sebuah produk ketika melihatnya; pengingatan kembali
terhadap merek (brand recall), yaitu kemampuan pelanggan untuk
mengingat merek dari ingatan mereka berdasarkan kategori produk; dan
puncak pikiran (top of mind), yaitu merek yang pertama kali muncul di
benak konsumen atau yang sering disebutkan pertama kali.

Menurut Kotler dan Keller (2010), brand awareness adalah
kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi (mengenali atau
mengingat kembali) merek dalam suatu kategori, dengan cukup detail
untuk melakukan pembelian. Durianto (2004) menjelaskan bahwa brand
awareness menunjukkan kemampuan konsumen atau calon pembeli
dalam mengenang kembali (recognize) atau mengingat (recall) bahwa
suatu merek termasuk dalam kategori produk tertentu. Dengan demikian,
dapat dilihat bahwa brand awareness menunjukkan tingkat pengetahuan

konsumen tentang keberadaan suatu merek. Terdapat beberapa tingkatan
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dalam brand awareness, yaitu tingkatan terendah adalah Unware of

Brand (tidak menyadari merek), kemudian Brand Recognition

(pengenalan merek), Brand Recall (pengingatan kembali merek), hingga

tingkatan tertinggi yaitu Top of Mind (puncak pikiran).

1. Unware of Brand (Tidak Menyadari Merek) adalah tingkat terendah
dalam piramida brand awareness di mana konsumen tidak menyadari
keberadaan suatu merek.

2. Brand Recognition (Pengenalan Merek) adalah tingkat paling dasar
dari brand awareness, di mana konsumen dapat mengenali merek
setelah diberi bantuan (aided recall).

3. Brand Recall (Pengingatan Kembali Merek) adalah kemampuan
konsumen untuk mengingat merek tanpa bantuan (unaided recall).

4. Top of Mind (Puncak Pikiran) adalah merek yang pertama kali muncul
di benak konsumen, atau yang pertama kali disebutkan, serta
merupakan merek utama dalam ingatan konsumen terkait suatu

kategori produk (Perfecteleale et al., 2024).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
wawancara langsung pada pemilik akun akun Instagram @mhdarifi_27.
Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah menggambarkan,
memahami, dan menginterpretasi praktik strategi visual storytelling dalam konten
endorsement serta pengalaman dan persepsi audiens yang berkaitan dengan brand
awareness bukan untuk menguji hipotesis kuantitatif. Studi kasus dipilih untuk
memberi kemungkinan eksplorasi mendalam terhadap konteks konten (produk,
gaya visual, interaksi audiens) yang spesifik pada akun tersebut. Metode ini
memungkinkan analisis kaya atas isi visual (video Reels), narasi kreator, praktik
endorsement, dan efek yang dirasakan audiens (Nasution, 2018).
3.2.Kerangka Konsep

Kerangka konsep yang di gunakan dalam penelitian ini adalah visual
storytelling, konten endorsement, instagram reels, dan brand awareness.

Kerangka konsep digambarkan oleh peneliti seperti bentuk berikut:

20
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep

VISUAL STORYTELLING
Strategi penyampaian pesan
melalui visual dan narasi

l

KONTEN ENDORSEMENT

Pengemasan pesan promosi
oleh influencer

l

INSTAGRAM REELS
Media distribusi video pendek
yang efektif menarik perhatian

l

BRAND AWARENESS
Output: peningkatan pengenalan
dan ingatan merek

Sumber: Data Olahan, 2025
3.3.Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjelasan mengenai isi kerangka konsep yang
telah disusun sebelumnya. Berikut adalah definisi konsep dari kerangka
konsep tersebut:

a. Strategi Visual Storytelling merupakan serangkaian taktik dan pilihan
kreatif yang diterapkan untuk menciptakan narasi visual dalam Reels,
termasuk alur cerita (pembukaan/ hook, konflik, penyelesaian/CTA),
pengaturan dan komposisi gambar, pergerakan kamera/potongan,
penggunaan musik/audio, teks/timpa, simbol visual (produk, logo), serta
durasi/kecepatan. Analisis ini berfokus pada cara elemen-elemen tersebut
disusun untuk menyampaikan pesan dukungan.

b. Konten Endorsement Reels yang dirancang untuk tujuan promosi (baik

berbayar maupun kolaborasi), dikenali melalui caption, tagar (#iklan,
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#sponsorship), sebutan merek, atau pernyataan kerjasama. Peneliti akan
memastikan bahwa sampel benar-benar merupakan dukungan melalui
pengecekan caption dan/atau konfirmasi dari pengelola akun.

c. Instagram Reels format video singkat di Instagram (pada saat penelitian
ini dilakukan) yang memungkinkan penyampaian narasi visual dalam
durasi pendek dengan fitur musik, teks overlay, efek AR, serta
kemampuan untuk dibagikan ke feed/explore. Penelitian ini terfokus pada
Reels (bukan feed/stories) karena karakteristik formatnya yang
mempengaruhi cara penceritaan dilakukan (Lolita, 2025).

d. Brand Awareness tingkat pengenalan suatu merek atau produk dalam
pikiran audiens yang ditunjukkan melalui:

1) Kesadaran merek yang muncul secara langsung (recall)

2) Kesadaran merek yang terbantu (recognition)

3) Ukuran keterlibatan digital (tampilan, suka, komentar, simpan,
bagikan) yang berfungsi sebagai indikator awal peningkatan
kesadaran di platform Instagram.

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, indikator kuantitatif hanya

digunakan sebagai pelengkap atau triangulasi, bukan ukuran efek kausal

yang pasti (Mantik, 2025).

3.4.Kategorisasi Penelitian
Berdasarkan kerangka konsep di atas, agar teori tersebut jelas, maka

teori yang ada di terjemahkan dalam kategorisasi sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Variabel Konsep Indikator

Visual Storytelling Alur, editing, visual, audio, teks.

Bentuk kerjasama, Transparasi
Konten Endorsement di Instagram

Endorsement, Gaya penyampaian pesan
Reels

promosi.

Unware of Brand (tidak menyadari brand),

Brand Recognition (pengenalan brand),
Brand Awareness

Brand Recall (pengingatan kembali

brand), Top of Mind (puncak pikiran).

Sumber: olahan peneliti, 2025

3.5.Narasumber

Dalam penelitian yang memiliki judul “Strategi Visual Storytelling Konten
Endorsement di Instagram Reels untuk Meningkatkan Brand Awareness pada
Akun @mhdarifi_27”, cara memilih informan menggunakan teknik purposive
sampling, vyaitu memilih narasumber yang memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan terlibat langsung dalam fenomena yang diteliti. Informan
utama dalam penelitian ini adalah pemilik atau kreator konten dari akun
@mhdarifi_27, karena ia memahami secara baik strategi kreatif, proses
pembuatan visual storytelling, serta pertimbangan dalam menghasilkan
konten endorsement di Instagram Reels. Selain itu, peneliti juga melibatkan

brand atau UMKM vyang pernah bekerja sama dalam endorsement di akun
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tersebut untuk memperoleh perspektif mengenai tujuan promosi, penilaian
terhadap gaya storytelling, serta dampaknya terhadap kesadaran merek.
Untuk mengetahui persepsi dan penerimaan audiens, peneliti juga melibatkan
pengikut aktif akun @mbhdarifi_27 sebagai informan, terutama mereka yang
aktif menonton konten Reels dan pernah terpapar iklan endorsement;
informan ini memberikan masukan mengenai daya tarik visual, pemahaman
pesan, serta pengaruh konten terhadap kesadaran merek mereka. Ketiga
kategori informan ini dipilih agar dapat menghasilkan data yang lengkap dan
mendalam dari berbagai perspektif, sehingga analisis penelitian dapat
mencerminkan hubungan yang kuat antara strategi storytelling, ciri konten
endorsement, penggunaan fitur Reels, serta dampaknya terhadap brand
awareness audiens.

3.6.Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang umum
dilakukan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik
ini digunakan secara bersamaan untuk memperoleh data yang komprehensif
dan mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Dokumentasi atau Screenshot Konten Reels
Mengumpulkan screenshot konten reels yang mengedepankan visual
storytelling pada pemilik akun @mhdarifi_27
b. Wawancara Semi-Struktural

Informan kunci:
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e pengelola akun/creator @mhdarifi_27
e influencer/endorser yang pernah berkolaborasi (1 orang)
e pengikut aktif/audiens purposive (2 orang) yang sering
berinteraksi pada reels.
Panduan wawancara: pertanyaan terbuka mengenai proses pembuatan
Reels, tujuan storytelling, keputusan kreatif (mengapa memilih
alur/musik/efek), pandangan tentang otentisitas endorsement, dan
persepsi terhadap perubahan awareness/engagement setelah posting.
Wawancara direkam (dengan izin), ditranskrip, dan dianalisis.
Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan pemilik akun
@mbhdarifi_27
c. Analisis Komentar & Interaksi Audiens
Mengumpulkan sampel komentar (purposive contoh komentar
representatif/berulang) dan mengekstrak tema persepsi audiens
(mis. pengakuan merek, sikap terhadap endorsement, bukti recall).
Selain itu, mencatat tipe komentar (positif/negatif/netral),
pertanyaan audiens, dan bukti UGC (user generated content) yang
muncul dari reels tersebut.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat

berguna dalam penelitian kualitatif . Dalam teknik pengumpulan data
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interaktif, peneliti dapat menemukan dokumen dari partisipan yang

menawarkan untuk memberi rekaman pribadi kepada peneliti.

3.7.Teknik Analisis Data
Analisis data akan dilakukan secara bertahap dan sistematis untuk menjaga

kredibilitas temuan.

3.7.1. Tahap Analisis
Transkripsi lengkap wawancara dan pembacaan berulang terhadap
semua data visual, teks caption, dan komentar. Pencatatan memo

reflektif selama proses pembacaan awal.

3.7.2.Analisis Isi Visual
Setiap Reels dianalisis menggunakan kode awal yang
dikembangkan dari kerangka visual storytelling (mis. hook, problem-
solution, demonstrasi produk, social proof, CTA). Kode ini bersifat
iteratif: peneliti membuka kode baru bila ditemukan pola baru. Hasil
analisis isi akan menghasilkan matriks elemen visual X
frekuensi/variasi. Metode ini membantu mengidentifikasi elemen
naratif yang paling sering muncul dan bagaimana mereka
dikombinasikan (Alyaqoub et al., 2024).
3.7.3.Reflexive Thematic Analysis pada Wawancara & Komentar
Mengadopsi langkah-langkah Braun & Clarke:
a. familiarisasi data

b. pengkodean awal
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pencarian tema
peninjauan tema
mendefinisikan & memberi nama tema

pelaporan temuan

Proses ini bersifat reflexive peneliti secara aktif merefleksikan posisi,

asumsi, dan dampaknya pada interpretasi data. Tema akhir akan

menghubungkan praktik storytelling dengan persepsi audiens dan

indikator brand awareness.

3.7.5.Validitas Kualitatif

a. Diangulasi Sumber: menggunakan tiga sumber data (konten,

Wawancara

b. Member Checking: ringkasan temuan dikonfirmasi oleh informan

kunci untuk meminimalkan kesalahan interpretasi.

c. Reflexivity: peneliti menulis refleksi tentang posisi dan bias selama

analisis. Semua langkah ini mengikuti praktik baik penelitian

kualitatif modern.

3.8.Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dari 5 Maret 2026 dan selesai 8 Maret 2026,

sedangkan lokasi penelitian dapat dilakukan penelitian berbasis tatap muka

dan dari platform Instagram. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka

bersama dengan tiga narasumber di antaranya pemilik akun @mhdarifi_27,

pengikut aktif, dan brand atau komunitas yang bekerja sama dengan akun

tersebut di lokasi yang disepakati. Lokasi fisik dilakukan di Dimigo Cafe JI.
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Ps. Il Tapian Nauli No.9, Sunggal, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan,

Sumatera Utara 20122, Indonesia.

3.9.Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Pemilik akun instagram @mhdarifi_27 merupakan mahasiswa aktif di
UIN Sumatera Utara pada Program Studi Hukum Fakultas Syariah dan
Hukum. Pemilik akun tersebut membuat akun Instagram pertama kali pada
tahun 2019 yang pada awalnya akun tersebut digunakan untuk bersosialisasi
dan membagikan postingan kegiatan sehari-hari. Namun berjalan dengan
seiring waktu pemilik akun tersebut tertarik dengan konten-konten edukasi,
endorsement, dan lain sebagainya. Sehingga pada tahun 2021 pemilik akun
tersebut mencoba untuk membuat konten yang struktur, komunikatif dengan
menggunakan metode visual storytelling.

Gambar 3.2 Akun Instagram @mhdarifi_27
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(Sumber: Data Olahan 2026)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan
metode kualitatif dengan teknik wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami strategi visual storytelling konten endorsement instagram reels
untuk meningkatkan brand awareness pada akun @mhdarifi_27 melalui
perspektif para narasumber yang terlibat secara langsung. Data yang
diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis secara mendalam guna
menemukan cara pemilik akun memvisualkan storytelling, merancang konten
endorsement, dan meningkatkan brand awareness pada suatu merek/brand.

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dianalisis dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini akan disajikan secara
sistematis sesuai dengan data yang diterima dari wawancara dengan
informan. Setiap temuan akan didukung dengan kutipan langsung dari
narasumber guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai strategi
visual storytelling konten endorsement instagram reels untuk meningkatkan
brand awareness pada akun @mhdarifi_27.

Permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu bagaimana
strategi visual storytelling konten endorsement instagram reels untuk
meningkatkan brand awareness pada akun @mbhdarifi_27. Berdasarkan
penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan pada 05-08 Maret 2026 dengan

fokus pada wawancara langsung dan tatap muka.
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Narasumber dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki
pengalaman, pengetahuan, atau keterlibatan langsung dengan topik yang
diteliti. Pemilihan narasumber dilakukan secara purposive sampling sesuai
dengan kebutuhan penelitian kualitatif, sehingga dapat memberikan informasi
yang mendalam dan relevan.

Narasumber dalam penelitian ini adalah pemilik akun @mhdarifi_27,
1 pengikut aktif dan 1 pemilik brand atau komunitas yang pernah bekerja
sama. Hasil wawancara ini diperoleh dari 3 narasumber tersebut Adapun 3
narasumber tersebut yaitu:

Narasumber 1 bernama Muhammad Arifin merupakan pemilik akun
@mhdarifi_27 yang memiliki pengalaman menjadi konten kreator yang
mempunyai strategi visual storytelling dalam konten endorsement di

instagram reels untuk meningkatkan brand awareness.

Gambar 4.1 Wawancara Bersama Narasumber 1 Pemilik Akun @mbhdarifi_27 Abang

Muhammad Arifin




Gambar 4.2 Wawancara Bersama Narasumber 2 Pemilik Brand atau Komunitas
@mhdarifi_27 Abang Maulana Budi Satria

Gambar 4.3 Wawancara Bersama Narasumber 3 Brand atau Komunitas Yang Pernah
Bekerja Sama @mhdarifi_27 Bapak Agus Riyaf, S.Pd, Jr

o
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Gambar 4.4 Konten Reels Instagram @mhdarifi_27
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(Sumber: Data Olahan 2026)

Gambar 4.5 Komentar Pengikut Aktif @mhdarifi_27
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(Sumber: Data Olahan 2026)
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Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang
telah dijelaskan pada bab |, yaitu untuk bagaimana Strategi Visual
Storytelling Konten Endorsement di Instagram Reels Untuk Meningkatkan
Brand Awareness Pada Akun @mhdarifi_27. Selain itu, pertanyaan yang
peneliti ajukan pada informan diambil dari Uraian teoritis yang terdapat di
bab Il. Peneliti mewawancarai narasumber yang telah terpilih secara
purposive sampling, adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber 1 “Sejak kapan akun
Instagram @mhdarifi_27 dibuat dan apa tujuan awal pembuatannya?”

Narasumber 1 menjawab:

Sejak tahun 2019, awalnya hanya untuk bersosialisasi saja melalui
sosial media, namun berjalannya waktu saya tertarik dengan konten

kreator dan saya mulai mencoba nya sekitar ditahun 2021.

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 1 “Siapa target

audiens dari akun Instagram tersebut?”” narasumber 1 menjawab:

Target audience dari akun saya adalah teman-teman terdekat dan

juga anak muda tentunya.
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Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 1 “Apakah ada konsep
atau tema tertentu yang biasanya digunakan dalam konten endorsement?”

narasumber 1 menjawab:

Tentunya konsep yang biasa saya lakukan dalam konten endorsement
ialah menggunakan story telling berupa voice over dan biasanya saya
menggunakan ciri khas opening saya yaitu "Hallo bes awak, welcome

back with ifin not ipinnn™.

Setelah itu penulis bertanya kepada narasumber 1 “Bagaimana cara
Anda menyusun alur cerita dalam konten endorsement agar menarik bagi

audiens?” narasumber 1 menjawab:

Tentunya cara saya menyusun alur cerita dalam konten endorsement
agar menarik bagi audience ialah dengan meriset trend terkini,
kemudian saya riset juga terkait brand yang ingin saya endorse lalu

saya kaitkan menjadi satu.

Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 1 “Bagaimana Anda
menyesuaikan visual storytelling dengan karakter atau identitas brand yang di

endorse?” narasumber 1 menjawab:
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Cara saya menyelesaikan visual storytelling dengan identitas brand
yang di endorse tentunya meriset terlebih dahulu tentang brand nya,

kemudian menyesuaikan dengan brand nya.

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 1 “Menurut Anda,
apa faktor utama yang membuat konten endorsement menjadi menarik dan

efektif?” narasumber 1 menjawab:

Faktor utama yang membuat konten endorsement menjadi menarik
dan efektif ialah dengan menggabungkan trend terkini dan

mengkemas nya menjadi lebih simpel dan menarik.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawaban bahwa
narasumber 1 yaitu pemilik akun @mhdarifi_27 mendirikan akun tersebut
pada tahun 2019, awalnya akun tersebut hanya digunakan untuk bersosialisasi
melalui sosial media kepada khalayak ramai. Seiring berjalannya waktu
pemilik akun tersebut tertarik dengan konten-konten kreator dan mencoba
membuat konten pertama kali di tahun 2021. Pemilik akun belajar untuk
menyusun alur cerita dalam konten endorsement agar menarik bagi audience
ialah dengan meriset trend terkini, dan menggabungkannya menjadi struktur
alur yang jelas dengan metode visual storytelling sehingga identitas
brand/produk yang di endorse memiliki nilai jual yang lebih tinggi tentunya

hal ini menarik minat penonton untuk mengenal lebih dalam brand yang
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dipromosikan. Faktor utama yang membuat konten endorsement menjadi
menarik ialah para konten kreator harus menggabungkan trend terkini dan
mengemas menjadi lebih simple, komunikatif, memiliki alur yang jelas,

struktur dan mudah dipahami.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber 2 “Sejak kapan Anda

mengikuti akun Instagram @mhdarifi_27?” Narasumber 2 menjawab:

Saya mulai mengikuti akun Instagram @mhdarifi_27 sejak sekitar
akhir tahun 2022. Pada saat itu, saya mulai mengetahui akun tersebut
karena saya ingin mendaftar sebagai peserta pada pemilihan Duta
Muda Sumatera Utara tahun 2023 dan sang pemilik akun tersebut
merupakan Duta Muda Kebudayaan Sumatera Utara tahun 2022,
sehingga saya memiliki niat untuk mengikutinya terlebih dahulu.
Selain itu juga karena beberapa teman saya sudah lebih dahulu
mengikuti akun tersebut. Waktu itu juga merupakan masa-masa
menjelang pelaksanaan pemilihan Duta Muda Sumatera Utara tahun
2023, sehingga banyak konten yang berkaitan dengan kegiatan,

persiapan, dan aktivitas yang dilakukan oleh pemilik akun tersebut.

Ketertarikan saya untuk mengikuti akun tersebut muncul karena
konten yang dibagikan terlihat cukup menarik, positif, dan

memberikan inspirasi. Saya melihat bahwa pemilik akun sering
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membagikan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan diri,
prestasi, serta berbagai aktivitas yang bersifat edukatif. Hal ini
membuat saya merasa bahwa akun tersebut tidak hanya sekadar akun
media sosial biasa, tetapi juga memiliki nilai motivasi dan

memberikan contoh yang baik bagi para pengikutnya.

Selain itu, pada periode tersebut juga cukup banyak konten yang
menampilkan perjalanan dan pengalaman pemilik akun dalam
berbagai kegiatan, termasuk aktivitas yang berkaitan dengan dunia
kepemudaan dan pengembangan potensi diri, terutama dalam
lingkungan Duta Muda Sumatera Utara. Dari situ saya merasa
tertarik untuk terus mengikuti akun tersebut agar dapat melihat
perkembangan konten-konten yang dibagikan serta mendapatkan
informasi dan inspirasi dari aktivitas yang dilakukan oleh pemilik

akun tersebut.

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 2 “Konten seperti
apa yang paling sering Anda lihat dari akun tersebut?” Narasumber 2

menjawab:

Konten yang paling sering saya lihat dari akun Instagram
@mhdarifi_27 pada umumnya berkaitan dengan konten promosi atau

endorsement, konten edukasi, serta konten yang menampilkan
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pencapaian atau prestasi pribadi dari pemilik akun tersebut.
Beberapa jenis konten ini cukup dominan muncul di akun tersebut

sehingga menjadi ciri khas dari konten yang dibagikan.

Konten promosi biasanya berupa endorsement terhadap suatu produk
atau jasa tertentu. Dalam konten tersebut, pemilik akun menjelaskan
produk atau suatu hal yang dipromosikan dengan cara yang cukup
informatif dan komunikatif. Tidak hanya sekadar memperlihatkan
produk atau suatu hal tersebut, tetapi juga memberikan penjelasan
mengenai manfaat, keunggulan, dan alasan mengapa hal tersebut

tersebut layak untuk digunakan atau dicoba oleh para pengikutnya.

Selain itu, terdapat juga konten edukasi yang memberikan informasi
yang bermanfaat bagi para pengikut akun tersebut. Konten edukasi
ini bisa berupa tips, motivasi, atau informasi yang berkaitan dengan
pengembangan diri, pengalaman pribadi, maupun hal-hal yang dapat
memberikan pengetahuan baru kepada para followers. Konten seperti
ini membuat akun tersebut terasa lebih bernilai karena tidak hanya
berfokus pada promosi, tetapi juga memberikan manfaat bagi para

penontonnya.

Selanjutnya, konten yang berkaitan dengan pencapaian pribadi juga

cukup sering muncul. Konten ini biasanya berisi dokumentasi
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kegiatan, prestasi yang diraih, atau pengalaman yang dialami oleh
pemilik akun dalam berbagai kegiatan. Hal ini membuat para
pengikut dapat mengetahui perjalanan dan perkembangan yang
dialami oleh pemilik akun, sekaligus memberikan inspirasi bagi orang
lain untuk terus berusaha mencapai hal-hal positif dalam kehidupan

mereka.

Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 2 “Apakah Anda
merasa konten endorsement yang dibuat memiliki alur cerita yang jelas?”

Narasumber 2 menjawab:

Menurut saya, konten endorsement yang dibuat oleh pemilik akun
@mhdarifi_27 memiliki alur cerita yang cukup jelas dan terstruktur.
Dalam setiap konten promosi yang dibagikan, biasanya terdapat
penyampaian yang runtut mulai dari pengenalan produk atau suatu
hal yang dipromosikan, penjelasan mengenai manfaat atau
keunggulan produk atau suatu hal yang dipromosikan tersebut,
hingga ajakan atau rekomendasi kepada para penonton untuk
mencoba produk atau menikmati suatu hal yang dipromosikan

tersebut.

Penyampaian kontennya tidak terlihat membingungkan atau terkesan

berpindah-pindah topik secara tiba-tiba. Sebaliknya, isi konten tetap
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fokus pada produk atau layanan yang sedang dipromosikan sehingga
pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh para
penonton. Hal ini membuat konten tersebut terasa lebih profesional

dan mudabh diikuti oleh para followers.

Selain itu, gaya penyampaian yang digunakan juga terlihat cukup
konsisten dan tidak mencla-mencle dari topik utama yang sedang
dibahas. Pemilik akun mampu menjaga agar cerita dalam konten
tetap berkaitan dengan produk yang dipromosikan, sehingga
penonton tidak merasa kehilangan arah atau tujuan dari konten

tersebut.

Dengan adanya alur cerita yang jelas seperti ini, konten endorsement
menjadi lebih menarik untuk ditonton dan juga lebih efektif dalam
menyampaikan informasi mengenai produk atau suatu hal yang
sedang dipromosikan. Para penonton dapat memahami isi pesan
dengan lebih mudah karena penyampaiannya tersusun secara logis

dan sistematis.

Setelah itu penulis bertanya kepada narasumber 2 “Bagaimana setelah
menonton konten tersebut Anda menjadi lebih mengenal atau mengingat

produk yang dipromosikan?” Narasumber 2 menjawab:
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Ya, setelah menonton konten endorsement yang dibuat oleh akun
@mhdarifi_27, saya merasa menjadi lebih mengenal dan juga lebih
mudah mengingat produk atau suatu hal yang dipromosikan dalam
konten tersebut. Hal ini terjadi karena cara penyampaian informasi

mengenai produk dilakukan dengan cukup jelas dan mudah dipahami.

Dalam setiap konten promosi, biasanya pemilik akun tidak hanya
produk atau sesuatu hal tersebut secara singkat, tetapi juga
memberikan penjelasan mengenai fungsi, manfaat, serta keunggulan
produk atau sesuatu hal tersebut. Dengan adanya penjelasan seperti
ini, para penonton tidak hanya melihat produk secara visual, tetapi
juga mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai produk

tersebut.

Selain itu, cara penyampaian yang komunikatif dan penggunaan
bahasa yang sederhana juga membuat informasi yang disampaikan
menjadi lebih mudah diingat. Ketika seseorang dapat memahami
suatu informasi dengan baik, biasanya informasi tersebut akan lebih

mudah tersimpan dalam ingatan mereka.

Bagi saya sebagai penonton, konten seperti ini cukup efektif dalam
memperkenalkan suatu produk. Bahkan dalam beberapa kasus, saya

dapat langsung mengingat nama produk atau brand yang
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dipromosikan karena cara penyampaiannya yang menarik dan mudah

dipahami.

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 2 “Menurut Anda,
apa yang membuat konten endorsement dari akun tersebut menarik

dibandingkan akun lain?” Narasumber 2 menjawab:

Menurut saya, ada beberapa hal yang membuat konten endorsement
dari akun @mhdarifi_27 terasa lebih menarik dibandingkan dengan
beberapa akun lain yang juga membuat konten promosi. Salah satu
faktor utamanya adalah cara penyampaian yang dilakukan oleh
pemilik akun yang terkesan informatif, jelas, dan mudah dipahami

oleh para penonton.

Ketika menjelaskan suatu produk, pemilik akun tidak hanya sekadar
memperlihatkan produk atau sesuatu hal tersebut, tetapi juga
memberikan penjelasan yang cukup lengkap mengenai apa yang
sedang dipromosikan. Hal ini membuat penonton merasa bahwa
mereka benar-benar mendapatkan informasi yang bermanfaat, bukan

hanya sekadar melihat iklan atau konten biasa.

Selain itu, pemilik akun juga terlihat memiliki ciri khas tersendiri

dalam membuat konten. Ciri khas ini dapat dilihat dari gaya
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berbicara, cara menjelaskan produk, serta kreativitas dalam
menyusun konsep konten yang dibuat, seperti pada bagian opening
dan closing. Keunikan ini membuat konten terasa lebih autentik dan

tidak terkesan meniru gaya dari akun lain.

Kreativitas dalam pembuatan konten juga menjadi salah satu faktor
penting yang membuat konten endorsement tersebut menarik. Pemilik
akun mampu mengemas konten promosi dengan cara yang lebih
kreatif sehingga tidak terasa membosankan bagi para penonton.
Dengan demikian, para followers menjadi lebih tertarik untuk

menonton konten tersebut sampai selesai.

Secara keseluruhan, kombinasi antara penyampaian yang informatif,
gaya komunikasi yang jelas, serta kreativitas dalam pembuatan
konten membuat konten endorsement dari akun tersebut terasa lebih
menarik dan berbeda dibandingkan dengan konten promosi dari akun

lainnya.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawaban narasumber 2
mengatakan bahwa dengan adanya akun dari media sosial instagram
@mhdarifi_27 narasumber 2 merasa akun instagram @mhdarifi_27 memiliki
alur cerita yang cukup jelas dan terstruktur dalam setiap konten promosi yang

di bagikannya. Penyampaian kontennya tidak terlihat membingungkan atau
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berpindah-pindah topik secara tiba-tiba, isi konten tetap fokus pada produk
atau layanan yang sedang di promosikan sehingga pesan yang ingin di
sampaikan dapat di pahami dengan baik oleh para penonton. Dengan adanya
alur cerita jelas (visual storytelling) membuat konten tersebut terasa lebih

professional.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber 3 “Bisa dijelaskan
secara singkat tentang brand atau produk yang Anda kelola?” Narasumber 3

menjawab:

Saya merupakan direktur eksekutif dari yayasan duta muda indonesia,
di mana yayasan ini bergerak dalam bidang pemberdayaan pemuda
khususnya dalam 5 bidang (kepemudaaan, lingkungan, pariwisata,
pendidikan dan kebudayaan). Yayasan ini sudah berdiri sejak 2021
yang salah satu program unggulannya adalah mencari pemuda
pemudi bertalenta dengan diadakannya pemilihan duta muda
sumatera utara pada tiap tiap tahunnya. Dalam promosi kegiatan tiap
tahun tentu kita memiliki teknik dalam menyiarkan pemilihan ini di
khalayak ramai terkhusus di kalangan usia muda yaitu usia 16-25
tahun yang menjadi marketnya. kegiatan ini biasanya disiarkan
melalui sosial media (instagram, tiktok) atau roadshow goes to school
ke sekolah-sekolah atau lembaga untuk memberitahukan bahwa di

sumatera utara khususnya di kota medan ada pemilihan duta yang
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bergerak di 5 bidang tadi sebagai pioner untuk menjadi agen

perubahan dalam masyarakat.

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 3 ‘“Bagaimana
menurut Anda cara penyampaian produk dalam konten Instagram Reels yang

dibuat oleh akun tersebut?”” Narasumber 3 menjawab:

Menurut saya cara penyampaian produk dalam konten tersebut
dikemas dengan baik, dengan bahasa yang ringan dan editing yang
smooth. sehingga bukan hanya dimanjakan oleh visualisasi konten
tapi juga informasinya memiliki porsi yang seimbang. jadi

informasinya dapet, viasualisasi kontennya diliat bagus juga.

Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 3 “Apakah
storytelling yang digunakan membantu dalam menyampaikan pesan brand

kepada audiens?” Narasumber 3 menjawab:

Tentu sangat membantu, karna konten ini memiliki pesan yang di
sampaikan untuk generasi muda yang menyesuaikan dengan zaman
(kekinian). menyesuaikan selera pasar yang di minati oleh remaja dan
pemuda yang notabene semuanya aktif menggunakan sosial media.
sehingga storrytelling yang disampaikan memiliki ciri khas yang

mengingatkan kita jika dengan jargon itu, ingat kontennya arifin.
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karna menurut saya dalam pembuatan konten pada audience ini
cukup banyak ya sekarang, di medan aja saya lihat udah muncul
konten2 kreator yang baru di sosmed. namun memang bagaimana
cara kita bisa terlihat "berbeda" dengan "keunikannya" ini yang mesti
dipelajari, sehingga ini menjadi branding kita dalam mempromosikan

diri kita di public.

Setelah itu penulis bertanya kepada narasumber 3 Apakah ada
perubahan yang terlihat setelah konten diunggah (misalnya peningkatan

interaksi, followers, atau penjualan?”” Narasumber 3 menjawab:

Ada perubahan dari konten yang diunggah, contohnya insight
penonton, follower, tingkat penannya itu banyak. Karna Arifin juga
memiliki pengikut yang banyak dan pangsa pasarnya ada di follower
arifin yang semuanya didominasi oleh generasi millenial dan generasi
z. di mana generasi ini merupakan digital native yang merupakan
istilah yang merujuk pada orang-orang yang lahir dan tumbuh di era
digital, di mana teknologi informasi seperti komputer, internet,
smartphone, media sosial, dan perangkat digital lainnya sudah
menjadi bagian alami dari kehidupan sehari-hari sejak kecil.

sehingga konten dari arifin ini bener-bener berdampak.
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Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 3 ‘“Bagaimana
respon audiens terhadap konten endorsement tersebut?” Narasumber 3

menjawab:

Pengaruh positif yang tinggi: Kebanyakan responden Generasi Z di
platform kami mengakui bahwa peran atau iklan dari sosial media
yang di promosikan oleh influencer dan endorsement memengaruhi
keputusan mereka secara signifikan untuk memilih dan bergabung di
duta muda. selain karena trackrecord alumninya, kegiatannya,
pengemasan konten dari beliau ini menjadi warna baru promosi kami

di bidang sosial media

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawaban bahwa
narasumber 3 mengatakan setelah menonton konten komunitas narasumber
ketiga yang di promosikan oleh akun @mhdarifi_27 merasa cukup puas,
narasumber ketiga merasa bahwa komunitas yang di promosikan oleh akun
@mhdarifi_27 menjadi lebih dikenal dan di ingat karena metode promosi
yang dilakukan oleh akun @mhdarifi_27 menggunakan storytelling,
penyampaian informasi dilakukan secara struktur memiliki alur yang jelas
penggunaan kata yang sederhana dan komunikatif. Ciri khas yang di miliki
oleh akun @mhdarifi_27 sangat unik, tentunya keunikan ini menjadi daya
tarik bagi penonton. Secara keseluruhan kombinasi antara penyampaian yang

informatif gaya komunikasi yang jelas, serta kreativitas dalam pembuatan
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konten membuat konten endorsement dari akun tersebut terasa lebih menarik
dan berbeda dari akun lainnya.
4.2.Pembahasan

Hasil penelitian ini menguraikan temuan data yang diperoleh dari
wawancara langsung dengan narasumber demi memperoleh data yang valid
sebagai bentuk kelayakan informasi penelitian mengenai dampak visual
storytelling untuk brand awareness. Penggunaan platform instagram sebagai
objek memiliki pertumbuhan yang sangat pesat, instagram sebagai platform
yang memumpuni utuk endorsement yang melibat khalayak ramai untuk
menyaksikannya, terutama di kalangan generasi muda yang menjadikannya
tempat ideal utuk menjangkau audience luas. Instagram juga mendukung
penemuan konten, memungkinkan endorsement produk merek/brand untuk
viral dan menjangkau lebih banyak orang dengan menambah tagar seperti
like, koment, share atau kalimat ajakan lainnya. Hal ini berkaitan dengan teori
kognitif yang berfokus pada bagaimana orang berpikir dan memproses
informasi. Teori ini membantu audience memahami bagaimana konten di
instagram berjalan dapat mempengaruhi cara pandang orang terhadap brand
yang sedang di promosikan tersebut. Dengan cara visual storytelling
seseorang dapat mempelajari tindakan-tindakan dengan cara mengamati

orang lain.

Perspektif teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger menjelaskan
pemahaman masyarakat melalui interaksi dan komunikasi yang menghasilkan

konstruksi pengetahuan dan realita yang ada. Pada era digital mempengaruhi
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dan membentuk realitas social dengan kecanggihan teknologi. Pada teori
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman dengan pemaknaan
dan realita diciptakan, dipertahankan, diterima melalui interaksi sosial. Hal
tersebut menunjukan bahwa representasi penyampaian visual storytelling
dalam sebuah konten di instagram mencerminkan pemilik akun itu sendiri

(Mufidah et al., 2025).



BAB V

PENUTUP

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bagaimana
Strategi Visual Storytelling Konten Endorsement di Instagram Reels Untuk
Meningkatkan Brand Awareness Pada Akun @mhdarifi_27, maka dapat diambil
beberapa simpulan sebagai berikut:

Visual storytelling pada akun @mhdarifi_27 menjadi sempurna saat
sedang mempromosikan suatu brand berkat adanya kreativitas dan alur cerita
yang menarik di setiap video reels yang ditampilkan. Walaupun awalnya tidak
ingin menjadi konten kreator namun dengan semangat untuk mencoba hal baru,
@mbhdarifi_27 meriset trend terbaru untuk konten nya agar muncul ke beranda
yang bukan pengikutnya juga.

Brand Awareness yang terjalin antara pemilik akun @mhdarifi_27 dengan
brand/komunitas mendapat komentar positif dan membuat nya semakin dikenal
olen khalayak ramai. Akun @mhdarifi_27 menggunakan storytelling,
penyampaian informasi dilakukan secara struktur memiliki alur yang jelas
penggunaan kata yang sederhana dan komunikatif.

Sebagai pengikut aktif dan penonton setia konten akun milik
@mhdarifi_27 mereka sangat menyukai setiap ide cerita yang dibuat dan
ditampilkan pada instagram reels @mhdarifi_27. Faktor utama yang membuat

konten endorsement menjadi menarik ialah para konten kreator harus

50
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menggabungkan trend terkini dan mengemas menjadi lebih simple, komunikatif,

memiliki alur yang jelas, struktur dan mudah dipahami.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut: diatas, saran yang dapat diberikan yaitu:

Setelah di teliti bersama penulis memiliki saran kepada pemilik akun
@mhdarifi_27 untuk memperluas jangkauan penonton sehingga mampu dilihat
lebih lagi agar brand yang sedang di promosikan menjadi dikenal bukan hanya di
Indonesia namun juga di kalangan internasional. Dengan cara memakai iklan ads
pada instagram reels untuk memudahkan penonton mencari tagar yang sesuai
dengan yang trend saat ini.

Kepada para konten kreator lainnya juga lebih mengupayakan untuk
membuat alur konten dengan visual storytelling yang unik sehingga yang bukan
pengikut akun akan tertarik untuk mengikuti akun kalian. Dan buatlah dengan
music, elemen editing, dan hook yang trend saat itu agar secara otomatis
algoritma konten masuk pada ads penonton yang bukan pengikut. Sehingga
dengan cara tersebut terciptalah konten kreator yang memiliki dan berdampak

untuk ekosistem media sosial yang lebih baik.
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sesuai dengan nomor yang terdaflar di Program Studi llmu Komunikasi: 038.22.311
tahun 2025,

3. Penctapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal
Ilimiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai scbelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 23 April 2026,

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 05 Djumadil Awal 1447 H
27 Oktober 2025 M

1. Ketua Program Studi lmu Komunikasi
FISIP UMSH di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan,

3. Mertingal




SK 3. Surat Permohonan Seminar Proposal Tugas Akhir

. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SQSIAL DAN ILMU POLITIK -

U Msu UMSU Torak I Ungg I Meslonal Pargurusn Tinggl Mo, 1110SKIBAN PTIALKPIPTAI2022
Pusat Adminlst aslt Julan Hukhtar Baulﬂe 3 Madan 20238 Talp. (081) aa:.sm.ea:mm Fax, (l61) 6625474 - 6631003
Ohpeinslpumeusctd " fap@emsuacid B L] o

Vngpa | Cordat | Terpeeciny

Sle-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPASAL TUGAS AKITIR MAHASISWA
(SKRIPS1IDAN JURNAL ILMIAR)

Kepada Yth, Medan, 19, Devedeer ... 2025,

Bapak Dekan FISIP UMSU !

di

Assalanialaikunt wr. wh.
- Denpan hormnt, saya yang bertanvda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Iimu Sosial dan
Tmu Politik UMSU
Namalengkap : .SALEA. BRI

Program Studi \LV\“ cohusienny .

mengajukan permohonan mengiluti Sunlmlr l’mposal 'luga.s Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumel miah) yang ditetapkan dengan Sural Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Slmpst Dan Jurmal llmlahj Nomor. 1211, /SK/IL3-AUUMSU-03/F/2025..
tanggal .37 . OOk, .. 2905 .. S .. .dengan judul sebagai berikut :

L SAvales. \lsfuat ‘e‘*ﬁc:g\mm3 ‘.Emm EM@E‘M & stageam ..
Yets nvug Mg\oﬁwm “Band. Nwarae

@\ﬁammw
Bersama pe:mohnnan ini saya !a.mp]rklm
1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal 1imiah)
(SK-1)%
2, Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumnal Ilmiah)
(5K-2);
3. DKAM/ Transkrip Milai Sementara yang telah disahkan;
4. Kartn Hasil Stodi Semester 1 s/d terakhir;
5. Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
6. Tanda Bukti Lunes Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
7. Kartn Kuning Peninjan Seminar Proposal;
’ 8. Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwama BIRU;
. 9. . Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang teluh disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).

-Demikianlah permohonzn saya untuk pengurusan sclanjutnya. Atas perhation Bapak saya
ucapkan terima kasib. Wassalam.

Diketahui oleh Ketua Menyetujui 1 Pemohon
Program Studi ! Pembimbing g

—

5 Jo5., MUl Fpra (L ] '{W)—W LSRR RIe )

NIDN: 0030013402 NIDN: 0110} Yop), @ 9& s-rms

ARAas B M
pAnPY PR SRR, l.“.




SK 4. Undangan Seminar Proposal Tugas Akhir

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomer : 2231/UND/AL3. AUUMSU-03/F/2025

Program Studi lirmu Komunikasi
Hari, Tanggal :  Selasa, 23 Desember 2025
Waktu 03.00 WIB s.d. selesai
Tempat ; AULAFISIPUMSULL 2
Pemimpin Seminar © Dr. AKHYAR ANSHORL, M.L.Kom.
Ne. NAMA MAHASISWA zz_...sm_m:zn_ﬂ_o_a»: PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR
AR ACANSHOR PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TIXTOK RESHOS PCLRESTASES MEDAN
1 INURADA TASYA HARAHAR 2203110201 S Wk Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS, S Sos., M1 Kom SEBAGAI SARANA XCHMUNIKAS! DAN SDUKASI MASYARAKAT ATAS
i TINDAK KEJAHATAN
5 i = . | NURHASANAH NASUTION, CPINI SISWA SMA NEGER! 5 MEDAN TENTANG MENINGKATKAN
LYA PUSF F Z
2 |ALYAPUSPITA FARHAH LUBIS 203110155 S S Mhias. Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.S¢cc., M1 Kom. PROGRAM HAI AN RERGEY CRATES
e Prot. Dr. PUG STRATEG! VISUAL STCRYTELLING KCHTEN SENOCRSMENT Di
B SRR B AR i SANToS0 ww. T NURHASANAH NASUTION, S Sos., MiKom.  }INSTAGRAM REELS UNTUK MENINGKATKAN BRAND AWARENESS PaDA
el AMUN ©TELASCNIKARMP
I A i #ssoc. Pref. Oe. RIBUT SELF ACCEPTANCE PADA TOKOH UTAMA DALAM E1LM
& JMUTHIA AGNES FAD! s : =
UTHIA AGNES FADILLAH 2203110051 PR M1 Ko Assoc. Prof, Or. PUYI SANTOSO, $ 8. M.SP “IMPERFECT'ANALISIS NARATIF TZVETAN TODOROV
e ir s 400se Assoc. Prof. Or. PUS PENGALAMAN KOMUNIKAS! SISWA SMK MANAJEMEN FENERSANGAN

SANTOSO, S5, MSP.

NURHASANAH NASUTION, S Scs., M1 Kom,

MEDAN DALAM BERINTERAKS! MANGGUNALAN SAHASA INGGR1E




Revisi Judul

b3 Hal . :'PermohonanPerubahan Judul Tugas Akhir Medan, 9 Maret 2026
Lampiran ¢ 1 Lembar

Kepada:
Yith. Dekan Fakultas Hhnu Sosial dan Politik
Universitas Muhammadiyali Sumatera Utara

Dengan hormat,
Dersama sutat ini, saya bermaksud mengajukan permohonan revisi judul Skripsi yang telah
diajukan schelumnya,

Nama : Salsa Billa
NPM 12203110044
Program Studi : lmu Komunikasi

Dosen Pembimbing  : Nurhasanah Nasution, §.Sos, M.L.Kom

Judul Skripsi yang sebelumnya digjukan:

“STRATEGI VISUAL STORY TELLING KONTEN ENDORSEMENT INSTAGRAM
REEL UNTUK MENINGKATKAN BRAND AWARENESS PADA AKUN
@TESALONIKARMP *

Saya bermaksud merevisi judul menjadi:

“STRATEGI VISUAL STORY TELLING KONTEN ENDORSEMENT INSTAGRAM
REEL UNTUK MENINGKATKAN BRAND AWARENESS PADA AKUN
@MHDARIFI_27”

Adapun alasan revisi judul ini karena pemilik akun tidak mau di wawancarai dan konten nya
tidak sesuai dengan judul yang mengedepankan Konten Endoresment pada "Visual
Storytelling”

Demikian Surat permohonan ini saya ajukan, Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih

Pemohon Pembimbing
(-SPsh B uckasanaly Nasutjon, 5505 WA Fom
Mengetahu,
Ketua Program Studi

%
D5 At Neshory §-so§ , Mo

(o ppe BN



SK 5. Berita Acara Bimbingan Tugas Akhir Mahasiswa

MAJELIS TENDIDIKAN TINGGI VENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M UNEL T, | Unggul Badan AbrediLasl Nastonal Parguruan Tinggl No. 131 VSKBAN-PTIAK KPPTIXII002
it Pusatsidministrash Jalan Mukhtar Basil No. 3 Medan 26238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Faw, (061) 6425474 - 8631000

Mg et IR s P umanaeld M acld A din_ B

Bminen ok A Wy B um

; Sk-5

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

D SPRSR DR

Nama lenghap
NPM : BNy

il ‘

s ‘é'iﬁﬁi'wgi"ﬂﬁfikﬁ% vunen Tndosment di Wnagram e

Jodal Skipsi+ Dk Moningratvan Grodl” Rwaremess pada deun @isatonivarmy

. B0~ Nec Sucdut : g

b 1n-1b-2:g] 1atda 130930 penekagan dosen pesbumbin g %\i;/’/;

. 79~ 10 101 BWHbindan frofsat tugas fPehic \{V

A & - 112015 Siwbingan  Qroesat Augas ks V

5 1L -t -ots| Diwingan  hapiar fustara

b lp-nanfhe figsa AvRS Petaic ‘

T 9 -1-261s|fanda hangan S¥3  Reshonan Somna¢ V

0 bt .ang st fugas Wb

2 19-03 -uny o Yudwt ‘

10+ |9-63- | Gibingan Yeii RORESA RS Avlae -

U 46320 @wbingan  Wawahea(a dan Bee diar “/

Wawancara \b,

(2. Yoy v
e_ﬂ_méﬂmbmaﬂj e . Qﬂ’

B+ [4-03. 2000 | hevamdarangaman g¥-¢ ¢ Ree Tugas Rrlue 0

Medan, (0. Mtk ..200.

Ketun Program Studi, Pembimbiog,

-

or A, s 8565 M-S ugsanal, 1 o8y 10 o
NIDN : NIDN : ‘

@ @%ﬁ% smns
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Daftar Pertanyaan Penelitian Tugas Akhir

pa e

DRAFT WAWANCARA / PEDOMAN WAWANCARA

Penelition ini menggunakan teknik wawaneara dalam pengumpulon dota kualitatif dan
pelaksanaannya dilakukan wawancara agar mendapatkan data yang rel dan akurat.
Berikut adalah pedoman wawancara yang akan dilakukon dalam penelition yang berjudul
Strategh Komunikasi Dalam Berinteraksi Soslal Siswa Normal Dengan Autis di SMK Swasta
Eria Medan

A Indentitas Narasumber
Nama
Usia
Pendidikan
Jabatan :
B. Pertanyaan Penelitian
Drafl pertanyaan untuk Marsum 1 pemilik akun :

1. Scjak kapan akun Instagram @mhdarifi_27 dibuat dan apa tujuan awal
pembuatannya?

2. Siapatarget audiens dari akun Instagram tersebut?

3. Apakah ada konsep atau tema tertentu yang biasanya digunakan dalam konten
endorsement?

4, Bagaimana cara Anda menyusun alur cerita dalam konten endorsement agar menarik
bagi audiens?

5. DBagaimana Anda menyesuaikan visual storytelling dengan karakter atau identitas
brand yang di-endorse?

6. Menurut Anda, apa faktor utama yang membuat }
menarik dan efektif?

1 s oar

ent

Draft pertanyaan untui Narsum 2 Followers yang terlibat aktif.

. Scjak kapan Anda mengikuti akun Instagram @mbhdarifi_27?

2. Konten seperti apa yang paling sering Anda lihat dari akun tersebut?

3. Apakah Anda merasa konten endorsement yang dibuat memiliki alur cerita yang
jelas?

4, Apakah setelah menonton konten terscbut Anda menjadi lebih mengenal atau
mengingat produk yang dipromosikan?

5. Menurut Anda, apa yang buat konten endor t dari akun terscbut menarik

dibandingkan akun lain?

Drafl pertanyaan Narasumbr 3 Brand atau merek terkait yang pemah terlibat.

1. Bisa dijelaskan secara singkat tentang brand atau produk yang Anda kelola?

2. Bagaimana menurut Anda cara penyampaian produk dalam konten Instagram Reels
yang dibuat oleh akun terscbut?

3. Apakah storytelling yang digunakan membantu dalam menyampaikan pesan brand
kepada audiens?

4, Apukah ada perubshan yang terlihat sctelsh konten diunggah (misalnya peningkatan
interaksi, followers, atau penjualan)?

5. Bagaimana respon audiens terhadap konten endorsement tersebut?



SK 10. Undangan Panggilan Ujian Akhir Sidang Meja Hijau

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/ FANGGILAYUNAN TUGAS AKHIR
{SKRIPS! DAN JURNAL I MIAH)
Nomor : 522/UND/AL3AVUMSU-03/F/2026
Pogram Studi Himz Komunikast
Hari, Tanggal : Kamis, 12 Marst 2028
Tempat © rAuaFISIPUMSU LL 2
Pembukaan 103,00 WIB
TIM PENGUS
Judul
PENGUJIT PENGUJN PENGUITH g S
|Assoc. Prof. Dr. ANSHORI NURHASANAH _ REPRESENTASI MAKNA KELUARGA KAKAK-ADIK AUTISME DALAM
KHAIRANL, ,E_.mﬁs znmﬁmm;aa UTION, S.88s, FILM MY IDIOT BROTHER KARYA AGNES DAVONAR DAN RAIN MAM
? Mlxom KARYA BARRY LEVINSON
Assoc. Prof. Dr. ARIFIN Prof. Dr. LEYLIA NURHASANAH STRATEGI VISUAL STORYTELLING XOZﬂNZ ENDORSMENT DI
|saLen. e NASUTION, S:Sos, INSTAGRAM REELS UNTUK MENINGKATKAN BRAND AWARENESS
., MSP, KHAIRANI, MSi
Z M1Kom PADA AKUN @VHDARIFI_27
NURHASANAH ANALISIS STRATEGI KOMUNIKAS] BERBASIS CONMUNITY |
; = . FAIZAL HAMZAH . ; :
18 | TENGKUASHAFALZA | 2209110386 NASUTION,S50s, 100 e [aoc POt DS LETLA | QUTREAGH PADA RELANAN YAYASAN PRAKTISI KESEHATAN
M.1Kom Y NASIONAL MEDAN DALAM PROGRAM DETEKS! DINI KANKER
3
lllllu\-llll Illll\l\
2 e S

Assoc. Prof, Dr,

SALEH,, MSP,

- e
%'rn}q

) /»%ﬁ%g M1 Kom
S :

e P By sl
& & JigH T
e ST




Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Anak Ke

Nama Orang Tua
Ayah : Ali Imran

Ibu : Narimah

Riwayat Pendidikan

: Salsa Billa

: Binjai, 05 Juli 2005

. Perempuan

: Islam

: Dusun 1 JI. Tambak Rejo Desa Amplas
.6

e Tamatan SD PAB 19 Bandar Klippa, Tahun 2016
e Tamatan SMP Nurul Hasaniah, Tahun 2019

e Tamatan SMA Swasta Pembangunan Nasional Medan, Tahun 2022

e Kuliah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Ilmu Komunikasi, Tahun 2022 -

2026
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